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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Pasar modal atau bursa efek telah ada di Indonesia sejak zaman colonial 

Belanda tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal pertama di Indonesia di 

dirikan oleh pemerintah Hindia-Belanda untuk kepentingan pemerintah colonial atau 

VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan beberapa 

priode, kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti perang dunia I dan perang dunia II, perpindahan kekuasaan 

dari pemerintah colonial kepada pemerintah republic Indonesia. 

Dalam perkembangan era pasar modal di Indonesia dibagi menjadi tujuh 

periode, yaitu : 

a) Periode pertama (1912-1942) pada tanggal 14 desember 1912. Bursa efek 

pertama di Indonesia di Batavia oleh pemerintahan Hindia-Belanda. Perang 

dunia II yang terjadi sekitar tahun 1939 menyebabkan perkembangan pasar 

modal terhenti. Bursa efek di Indonesia resmi ditutup pada tanggal 10 mei 

1940. Tapi kemudian pada tanggal 23 desember 1940 bursa efek di Jakarta 

(Batavia) sempat dibuka kembali walaupun kemudian ditutup kembali ketika 

Jepang masuk ke Indonesia. 

b) Periode kedua (1952-1960) pasar modal dikiatkan kembali. Pembukaan ini 

berdasarkan undang-undang nomer 12 tanggal 1 september 1951 yang 



45 
 

dikeluarkan oleh Lukman Wiradinata sebagai menteri kehakiman pada saat 

itu dan Prof.Dr. Sumitro Djojohadikusuma sebagai menteri keuangan pada 

saat itu. 

c) Periode ketiga (1977-1988) pada masa pemerintahan Orde Baru, pengaktifan 

kembali pasar modal Indonesia dimulai dengan pembentukan Badan 

Pelaksanaan Pasar Modal (BAPEPAM) dan pembukaan pasar modal pada 10 

agustus 1997 

d) Periode keempat (1988-1995) meningkatkan jumlah perusahaan yang 

terdaftar di bursa efek Jakarta (BEJ) dan di Bursa Efek Surabaya (BES) 

semakin meningkat. 

e) Periode kelima (1995) otomatis pasar modal yang ditandai dengan 

digunakannya Jakarta Automated Trading System (JATS) di BEJ dan 

Surabaya Market Information and Automated Remote Trading (SMART) di 

BES. 

f) Periode keenam (Agustus 1997) terjadi krisis moneter dan pada 1 november 

1997 pemerintahan melikuidasi 16 Bank Swasta Nasional. 

g) Periode ketujuh (2007) pada tanggal 1 november 2007 Bursa Efek Jakarta 

(BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) resmi bergabung setelah melalui 

RUPSLB BES dan BEJ pada tanggal 30 oktober 2007. Beroperasi dengan 

nama baru yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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4.2 Profil Perusahaan Sampel 

1. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 

Bank ini didirikan pada tanggal 20 Mei1961 dengan bentuk perseroan 

terbatas (PT), kemudian dalam perkembangannya berubah status menjadi 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Saat ini Bank BJB memiliki 63 Kantor 

Cabang, Pendirian BPD Jawa Barat dilatarbelakangi oleh Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 33/1960 tentang penentuan perusahaan di Indonesia 

milik Belandayang dinasionalisasi. Salah satu perusahaan milik Belanda yang 

berkedudukan di Bandung yang dinasionalisasi adalah De Erste Nederlansche 

Indische Shareholding N.V. sebuah bank hipotek. Sebagai tindak lanjut atas 

diberlakukannya PP tersebut, Pemerintah Provinsi Jawa Barat dengan Akta 

Notaris Noezar nomor 152 tanggal 21 Maret1961 dan nomor 184 tanggal 13 

Mei1961 dan dikukuhkan dengan Surat Keputusan Gubernur Provinsi Jawa 

Barat nomor 7/GKDH/BPD/61 tanggal 20 Mei1961, mendirikan PD Bank 

Karya Pembangunan Daerah Jawa Barat dengan modal dasar untuk pertama 

kali berasal dari kas daerah sebesar Rp 2.500.000,00.  

Untuk menyempurnakan kedudukan hukum Bank Karya Pembangunan 

Daerah Jawa Barat, dikeluarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 

11/PDDPRD/72 tanggal 27 Juni1972 tentang kedudukan hukum Bank Karya 

Pembangunan Daerah Jawa Barat sebagai perusahaan daerah yang bergerak di 

bidang perbankan. Selanjutnya melalui Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat 

Nomor 1/DP-040/PD/1978 tanggal 27 Juni1978, nama PD Bank Karya 

https://id.wikipedia.org/wiki/20_Mei
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https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
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https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Jawa_Barat
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https://id.wikipedia.org/wiki/27_Juni
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Pembangunan Daerah Jawa Barat diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Barat.  

Pada tahun 1992, aktivitas Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 

ditingkatkan menjadi bank umum devisa berdasarkan Surat Keputusan Direksi 

Bank Indonesia Nomor 25/84/KEP/DIR tanggal 2 November1992 serta 

berdasarkan Perda Nomor 11/1995 dengan sebutan Bank Jabar beserta logo 

baru.Dalam rangka mengikuti perkembangan perekonomian dan perbankan, 

maka berdasarkan Perda Nomor 22/1998 dan akta pendirian nomor 4 tanggal 8 

April1999 berikut akta perbaikan nomor 8 tanggal 15 April1999 yang telah 

disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 16 April1999, 

bentuk hukum Bank Jabar diubah dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi 

Perseroan Terbatas (PT).  

Untuk memenuhi permintaan masyarakat akan terselenggaranya jasa 

layanan perbankan yang berlandaskan syariah, maka sesuai dengan izin Bank 

Indonesia Nomor 2/18/DpG/DPIP tanggal 12 April2000, terhitung sejak tanggal 

15 April2000, Bank Jabar menjadi BPD pertama di Indonesia yang 

menjalankan sistem perbankan ganda dengan memberikan layanan perbankan 

secara konvensional dan syariah. Pada bulan Juli 2010, Bank BJB menjadi BPD 

pertama di Indonesia yang melantai saham di Bursa Efek Indonesia.  

2. Bank Central Asia Tbk 

Pada tahun 1955 NV Perseroan Dagang Dan Industrie Semarang 

Knitting Factory berdiri sebagai cikal bakal Bank Central Asia (BCA).BCA 

didirikan oleh Sudono Salim pada tanggal 21 Februari 1957 dan berkantor pusat 

https://id.wikipedia.org/wiki/1992
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/2_November
https://id.wikipedia.org/wiki/2_November
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https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bank_pembangunan_daerah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sudono_Salim
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di Jakarta.Pada tanggal 1 Mei 1975, pengusaha Mochtar Riady bergabung di 

BCA. Ia memperbaiki sistem kerja di bank tersebut dan merapikan arsip-arsip 

bank yang kala itu ruangannya jadi sarang laba-laba.BCA melakukan merger 

dengan dua bank lain pada 1977. Salah satunya Bank Gemari yang dimiliki 

Yayasan Kesejahteraan Angkatan Bersenjata Republik Indonesia. Kantor Bank 

Gemari pun dijadikan kantor cabang BCA. Merger itu membuat BCA bisa 

menjadi bank devisa.Menurut George Junus Aditjondro, anak-anak Soeharto 

yang memiliki saham di BCA adalah Siti Hardiyanti (Tutut) dan Sigit 

Jarjojudanto. Menurutnya, keduanya sempat memiliki 32 persen saham di 

BCA. 

Awal tahun 1980an, BCA mengajukan permohonan kepada Bank 

Indonesia agar diperbolehkan mengeluarkan dan mengedarkan kartu kredit atas 

nama BCA yang berlaku internasional. Untuk itu, BCA bekerjasama dengan 

MasterCard. BCA juga memperluas jaringan kantor cabang secara agresif 

sejalan dengan deregulasi sektor perbankan di Indonesia. BCA 

mengembangkan berbagai produk dan layanan maupun pengembangan 

teknologi informasi, dengan menerapkan online system untuk jaringan kantor 

cabang, dan meluncurkan Tabungan Hari Depan (Tahapan) BCA. 

Di tahun 1990-an BCA mengembangkan alternatif jaringan layanan 

melalui ATM (Anjungan Tunai Mandiri atau Automated Teller Machine). Pada 

tahun 1991, BCA mulai menempatkan 50 unit ATM di berbagai tempat di 

Jakarta. Pengembangan jaringan dan fitur ATM dilakukan secara intensif.BCA 

bekerja sama dengan institusi terkemuka, antara lain PT Telkom untuk 

https://id.wikipedia.org/wiki/George_Junus_Aditjondro
https://id.wikipedia.org/wiki/Siti_Hardijanti_Rukmana
https://id.wikipedia.org/wiki/Sigit_Harjojudanto
https://id.wikipedia.org/wiki/Sigit_Harjojudanto
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/MasterCard
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pembayaran tagihan telepon melalui ATM BCA. BCA juga bekerja sama 

dengan Citibank agar nasabah BCA pemegang kartu kredit Citibank dapat 

melakukan pembayaran tagihan melalui ATM BCA. 

Di tahun 2002, FarIndo Investment (Mauritius) Limited mengambil alih 

51% total saham BCA melalui proses tender strategic private placement. Tahun 

2004, BPPN melakukan divestasi atas 1,4% saham BCA kepada investor 

domestik melalui penawaran terbatas dan tahun 2005, Pemerintah Republik 

Indonesia melalui PT Perusahaan Pengelola Aset (PPA) melakukan divestasi 

seluruh sisa kepemilikan saham BCA sebesar 5,02%.Pada periode 2000-an 

BCA memperkuat dan mengembangkan produk dan layanan, terutama 

perbankan elektronik dengan memperkenalkan Debit BCA, Tunai BCA, 

internet banking KlikBCA, mobile banking m-BCA, EDCBIZZ, dan lain-lain. 

BCA mendirikan fasilitas Disaster Recovery Center di Singapura.BCA 

meningkatkan kompetensi di bidang penyaluran kredit, termasuk melalui 

ekspansi ke bidang pembiayaan mobil melalui anak perusahaannya, BCA 

Finance.Tahun 2007, BCA menjadi pelopor dalam menawarkan produk kredit 

kepemilikan rumah dengan suku bunga tetap.BCA meluncurkan kartu prabayar, 

Flazz Card serta mulai menawarkan layanan Weekend Banking untuk terus 

membangun keunggulan di bidang perbankan transaksi. 

BCA secara proaktif mengelola penyaluran kredit dan posisi likuiditas 

di tengah gejolak krisis global, sekaligus tetap memperkuat kompetensi utama 

sebagai bank transaksi.Tahun 2008 & 2009, BCA telah menyelesaikan 

pembangunan mirroring IT system guna memperkuat kelangsungan usaha dan 
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meminimalisasi risiko operasional.BCA membuka layanan Solitaire bagi 

nasabah high net-worth individual. 

3. Bank Bukopin Tbk 

Bank Bukopin didirikan pada tanggal 10 Juli1970, sebelumnya dikenal 

sebagai Bank Umum Koperasi Indonesia. Pada 1989, perusahaan berganti nama 

menjadi Bank Bukopin. Selanjutnya, pada 1993 status perusahaan berubah 

menjadi perseroan terbatas. Bank Bukopin menfokuskan diri pada segmen 

UMKMK, saat ini telah tumbuh dan berkembang menjadi bank yang masuk ke 

kelompok bank menengah di Indonesia dari sisi aset. Seiring dengan 

terbukanya kesempatan dan peningkatan kemampuan melayani kebutuhan 

masyarakat yang lebih luas, Bank Bukopin telah mengembangkan usahanya ke 

segmen komersial dan konsumer. 

Ketiga segmen ini merupakan pilar bisnis Bank Bukopin, dengan 

pelayanan secara konvensional maupun syariah, yang didukung oleh sistem 

pengelolaan dana yang optimal, kehandalan teknologi informasi, kompetensi 

sumber daya manusia dan praktik tata kelola perusahaan yang baik. Landasan 

ini memungkinkan Bank Bukopin melangkah maju dan menempatkannya 

sebagai suatu bank yang kredibel.Bank Bukopin kini didukung oleh lebih dari 

425 outlet yang tersebar di 22 provinsi di seluruh Indonesia yang terhubung 

secara real time online. Bank Bukopin juga telah membangun jaringan micro-

banking yang diberi nama “Swamitra”, yang kini berjumlah 543 outlet, sebagai 

wujud program kemitraan dengan koperasi dan lembaga keuangan mikro.  

https://id.wikipedia.org/wiki/10_Juli
https://id.wikipedia.org/wiki/10_Juli


51 
 

Dengan struktur permodalan yang semakin kokoh sebagai hasil 

pelaksanaan Initial Public Offering (IPO) pada bulan Juli 2006, Bank Bukopin 

terus mengembangkan program operasionalnya dengan menerapkan skala 

prioritas sesuai strategi jangka pendek yang telah disusun dengan matang. 

Penerapan strategi tersebut ditujukan untuk menjamin dipenuhinya layanan 

perbankan yang komprehensif kepada nasabah melalui jaringan yang terhubung 

secara nasional maupun internasional, produk yang beragam serta mutu 

pelayanan dengan standar yang tinggi.Keseluruhan kegiatan dan program yang 

dilaksanakan pada akhirnya berujung pada sasaran terciptanya citra Bank 

Bukopin sebagai lembaga perbankan yang terpercaya dengan struktur keuangan 

yang kokoh, sehat dan efisien. Keberhasilan membangun kepercayaan tersebut 

akan mampu membuat Bank Bukopin tetap tumbuh memberi hasil terbaik 

secara berkelanjutan.  

4. Bank Nusantara Parahyangan Tbk 

Bank BNP semula didirikan dengan nama PT Bank Pasar Karya 

Parahyangan yang berorientasi bisnis pada usaha retail, kemudian pada bulan 

Juli 1989 ditingkatkan statusnya menjadi Bank Umum Nasional dengan 

harapan dapat meningkatkan pelayanan jasa perbankannya lebih luas dan dapat 

membidik sector ekonomi yang lebih besar lagi, sekaligus berganti nama 

menjadi PT Bank Nusantara Parahyangan. 

Pada Agustus 1994, untuk melayani ragam transaksi dan akses 

perdagangan yang lebih luas khususnya untuk transaksi valuta asing dan 

perdagangan luar negeri melalui transaksi ekspor dan impor, maka Bank BNP 
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melengkapi ijin operasionalnya dengan ijin sebagai Bank Devisa.Tahun 2000 

berdasarkan keputusan RUPSLB tanggal 15 September 2000, Bank BNP 

mengubah status perusahaan menjadi perusahaan publik (terbuka) dengan 

menawarkan 50.000.000 saham biasa kepada masyarakat dengan harga nominal 

Rp. 500,- per lembar sahamnya, disertai dengan penerbitan waran sejumlah 

20.000.000 lembar yang dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta tanggal 10 Januari 

2001, sehingga jumlah saham beredar saat itu menjadi sebanyak 150.000.000 

saham. 

Modal Disetor Bank BNP bertambah pada bulan Januari 2004 sebagai 

akibat adanya exercise waran sebanyak 8.275.000 lembar menjadi saham biasa 

atas nama dengan nominal Rp. 500,- sehingga jumlah tersebut menambah 

jumlah saham beredar menjadi 158.275.000 saham.Dengan tujuan untuk 

memperkuat struktur permodalan Bank BNP, maka pada bulan Juli 2006 

dilakukan Penawaran Umum Terbatas I (PUT 1) kepada pemegang saham atas 

sejumlah 158.275.000 lembar saham dengan harga penawaran sebesar Rp. 550,- 

per saham.Pada tanggal 17 Desember 2007, kepemilikan mayoritas saham Bank 

BNP telah beralih kepada ACOM CO., LTD. Japan (ACOM) dan The Bank of 

Tokyo Mitsubishi UFJ, Ltd. (BTMU) melalui akuisisi saham sebanyak 75,41% 

saham Bank BNP, di mana ACOM menguasai 55,41% dan BTMU menguasai 

20% dari seluruh saham yang telah dikeluarkan Bank BNP, sehingga dengan 

demikian keduanya menjadi Pemegang Saham Pengendali Bank BNP.  
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5. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 

yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja 

dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden 

atau "Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu 

lembaga keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia 

(pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian 

dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. 

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai 

Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang 

mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti 

untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville 

pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia 

Serikat.Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank 

Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank 

Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan 

Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke 

dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan 

Nelayan. Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 

tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. 

Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan 
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(eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang 

Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor 

Impor (Exim). 

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 

tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 

menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan 

Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 

memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan 

publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang 

masih digunakan sampai dengan saat ini. 

6. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Cikal bakal BTN dimulai dengan didirikannya Postspaarbank di Batavia 

pada tahun 1897.Pada tahun 1942, sejak masa pendudukan Jepang di Indonesia, 

bank ini dibekukan dan digantikan dengan Tyokin Kyoku atau 

Chokinkyoku.Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia bank ini diambil alih 

oleh pemerintah Indonesia dan diubah menjadi Kantor Tabungan Pos. Nama 

dan bentuk perusahaan selanjutnya berubah beberapa kali hingga akhirnya pada 

tahun 1963 diubah menjadi nama dan bentuk resmi yang berlaku saat ini. 

Sejarah BTN: 

 1897: Berdiri dengan nama Postpaarbank 

 1942-1945: Berubah nama menjadi Chokin Kyoku 

 1950: Menjadi Bank Tabungan Pos 

 1963: Menjadi Bank Tabungan Negara 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Postspaarbank&action=edit&redlink=1
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https://id.wikipedia.org/wiki/Pendudukan_Jepang_di_Indonesia
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 1968: Resmi dimiliki Pemerintah (BUMN) 

 1974: Pelayanan lebih difokuskan 

 1989: Mendapat izin bank umum dan penerbitan obligasi 

 1992: Menjadi Persero 

 1994: Mendapat izin bank devisa 

 2000: Ikut program rekapitulasi 

 2002: Pinjaman Tanpa Subsidi 

 2003: Restrukturisasi 

 2005: Peluncuran BTN Syariah 

 2008: Sekuritisasi aset 

Struktur organisasi sejak Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

Tahunan Bank BTN tanggal 24 Maret 2015.  

7. Bank Danamon Tbk 

PT Bank Danamon Indonesia Tbk. didirikan pada 1956. Nama Bank 

Danamon berasal dari kata “dana moneter” dan pertama kali digunakan pada 

1976, ketika perusahaan berubah nama dari Bank Kopra. Pada 1988, Bank 

Indonesia meluncurkan paket reformasi perbankan yang dikenal dengan “Paket 

Oktober 1988” atau PAKTO 88. Tujuan utama PAKTO 88 adalah untuk 

membangun kompetisi dalam sektor perbankan dengan memberikan 

kemudahan persyaratan, termasuk liberalisasi peraturan tentang pendirian bank 

swasta domestik baru dan bank joint-venture. Sebagai hasil dari reformasi ini, 

Bank Danamon menjadi salah satu bank valuta asing pertama di Indonesia, dan 

menjadi perusahan publik yang tercatat di Bursa Efek Jakarta. Saat ini, 
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“Danamon” adalah salah satu institusi keuangan terbesar di Indonesia dari 

jumlah pegawai – sekitar 61,875 (termasuk karyawan anak perusahaan) pada 

September 2011 - yang berfokus untuk merealisasikan visinya: “Kita peduli dan 

membantu jutaan orang mencapai kesejahteraan.” Dalam mewujudkan visi ini, 

Danamon telah bertekad untuk menjadi “Lembaga Keuangan Terkemuka di 

Indonesia” yang keberadaanya diperhitungkan. Danamon bertujuan mencapai 

posisi ini dengan menjadi organisasi yang berpusat pada nasabah; yang 

melayani semua segmen, dengan menawarkan nilai yang unik untuk masing-

masing segmen; berdasarkan keunggulan penjualan dan pelayanan, dengan 

didukung oleh teknologi kelas dunia.  

Sejalan dengan upaya ini, Danamon beraspirasi menjadi perusahaan 

pilihan untuk berkarya dan dihormati oleh semua pihak pemangku kepentingan, 

sementara memegang teguh kelima nilai perusahaan yaitu: peduli, jujur, 

mengupayakan yang terbaik, kerjasama, dan profesionalisme yang disiplin. 

Tumpuan Danamon untuk memenuhi semua kebutuhan nasabahnya tercermin 

dari pendekatan bisnis. Fokus perbankan yang universal, diimplementasikan 

pada tahun 2003 menentukan arah ekspansi bisnis Danamon ke depan.  

Pada akhir 2004, Danamon telah melengkapi rangkaian segmen 

usahanya, mulai dari mass market, perbankan komersial dan UKM, perbankan 

ritel, bisnis kartu kredit, perbankan syariah, perbankan korporasi, tresuri, pasar 

modal dan lembaga keuangan, serta Adira Finance. Pada 2004 Danamon juga 

membangun bisnis asuransi dan bisnis keuangan rumah tangga lewat Adira 

Insurance dan Adira Kredit (dulunya Adira Quantum). Pembelian bisnis kartu 
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American Express di Indonesia pada 2006 memposisikan Danamon sebagai 

salah satu penerbit kartu terbesar di Indonesia. Sebagai surviving entity dari 

peleburan 9 Bank Taken Over (BTO) pada masa krisis keuangan Asia di akhir 

1990-an, Danamon telah bangkit menjadi salah satu bank swasta terbesar dan 

terkuat di Asia.  

Didukung oleh lebih dari 50 tahun pengalaman, Danamon terus 

berupaya untuk memenuhi brand promise-nya untuk menjadi bank yang “bisa 

mewujudkan setiap keinginan nasabah”. Saat ini Danamon adalah bank ke-

enam terbesar di Indonesia berdasarkan aset, dengan jaringan cabang kedua 

terbesar yaitu lebih dari 2,900 kantor cabang dan point of sales, termasuk unit 

Danamon Simpan Pinjam (DSP) dan unit Syariah, serta kantor-kantor cabang 

anak perusahaannya . Danamon juga didukung oleh serangkaian fasilitas 

perbankan elektronik yang komprehensif. 

8. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

Bank ini didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 dengan bentuk 

perseroan terbatas (PT), kemudian dalam perkembangannya berubah status 

menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).PT Bank Jatim menjadi bank 

devisa sejak tanggal 2 Agustus 1990. Pada tanggal 1 Mei 1999, dalam 

upayanya untuk meningkatkan profesionalitas dan independensi sebagai 

pelayan masyarakat di bidang jasa keuangan, Bank Jatim mengubah bentuk 

badan hukum dari BUMD menjadi Perseroan Terbatas (PT).Komisaris Bank 

Choirul Djaelani, Direktur Utama Bank Hadi Sukrianto dan Presiden Komisaris 

Bank Muljanto saat peresmian logo baru di Surabaya, 10 November 2011. 
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Bank Jatim berkantor pusat di Surabaya. Komisaris Utama Bank Jatim 

adalah Muljanto dan Dirut Bank Jatim saat ini adalah Hadi Sukrianto.Pada 10 

November2011, Bank ini meluncurkan logo barunya yang berupa sayap 

berwarna merah. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, yang dikenal dengan 

sebutan Bank JATIM, didirikan pada tanggal 17 Agustus1961 di Surabaya. 

Landasan hukum pendirian adalah Akta Notaris Anwar Mahajudin Nomor 91 

tanggal 17 Agustus1961 dan dilengkapi dengan landasan operasional Surat 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor BUM.9-4-5 tanggal 15 Agustus1961. 

Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1962 

tentang Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah dan Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perbankan, pada tahun 1967 

dilakukan penyempurnaan melalui Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat I 

Jawa Timur Nomor 2 Tahun 1976 yang menyangkut Status Bank Pembangunan 

Daerah dari bentuk Perseroan Terbatas(PT) menjadi Badan Usaha Milik 

Daerah(BUMD). Secara operasional dan seiring dengan perkembangannya, 

maka pada tahun 1990 Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur meningkatkan 

statusnya dari Bank Umum menjadi Bank Umum Devisa, hal ini ditetapkan 

dengan Surat Keputusan Bank Indonesia Nomor 23/28/KEP/DIR tanggal 2 

Agustus1990. 

Untuk memperkuat permodalan, maka pada tahun 1994 dilakukan 

perubahan terhadap Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 1992 tanggal 28 

Desember1992 menjadi Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat I Jawa 

Timur Nomor 26 Tahun 1994 tanggal 29 Desember1994 yaitu mengubah 
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Struktur Permodalan/Kepemilikan dengan diijinkannya Modal Saham dari 

Pihak Ketiga sebagai salah satu unsur kepemilikan dengan komposisi maksimal 

30%. Dalam rangka mempertahankan eksistensi dan mengimbangi tuntutan 

perbankan saat itu, maka sesuai dengan Rapat Umum Pemegang Saham Tahun 

Buku 1997 telah disetujui perubahan bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan 

Daerah menjadi Perseroan Terbatas.  

Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 

1998 tentang Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah, maka pada 

tanggal 20 Maret1999Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi 

Daerah Tingkat I Jawa Timur telah mensahkan Peraturan Daerah Nomor 1 

Tahun 1999 tentang Perubahan Bentuk Hukum Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur. Pada tanggal 12 Juli 2012, Bank Jatim 

mencatatkan saham perdana di papan utama Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sebagai emiten ke-13 dengan kode saham BJTM. 

9. Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

Pada Tahun 1906 Himpoenan Soedara berdiri atas prakarsa 10 saudagar 

Pasar Baru. Tahun 1913 disahkan sebagai Badan Hukum berstatus 

“Vereeniging”. pada tahun 1975Menjadi Badan Hukum dengan nama “PT. 

Bank Tabungan Himpunan Saudara 1906”. Pada tahun 1993Beroperasi sebagai 

Bank Umum dengan nama “PT. Bank HS 1906” yangdiikuti perubahan 

logo2006Identitas korporat berubah dari Bank HS 1906 menjadiBank Saudara 

sekaligus menjadi Perusahaan publik/terbuka.  
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Pada tahun 2007Perubahan susunan Pengurus Perseroan serta 

penambahan layanan menjadi salah satu Bank Kustodian2008Izin beroperasi 

menjadi Bank Devisa2009Bank Saudara melakukan Penawaran Umun 

Terbatas-I (PUT-I) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) 

sejumlah 750.000.000 (Tujuh ratus lima puluh juta) saham, dengan nilai 

nominal Rp. 100 (Seratus rupiah). Tahun 2011 Penerbitan Obligasi Bank 

Saudara I Tahun 2011 Dalam rangka mengembangkan pasar kredit di 

Indonesia, Bank Saudara menerbitkan Obligasi Bank Saudara I Tahun 2011 

senilai Rp 250 miliar yang listing di Bursa Efek Indonesia tanggal 2 Desember 

2011. 

Pada 29 Oktober 2012 Bank Saudara menerbitkan Obligasi Subordinasi 

Bank Saudara I dan Obligasi Bank Saudara II tahun 2012 sebesar Rp 300 

Miliar.Grand Opening Gedung Bank Saudara sekaligus bertepatan dengan HUT 

Bank Saudara ke 107 pada 18 April 2013. Kantor Pusat Bank Saudara yang 

semula berlokasi di Jalan Buah Batu No. 58 Bandung kemudian pindah ke 

Gedung Bank Saudara di Jalan Diponegoro No. 28 Bandung.PT Bank 

Himpunan Saudara 1906, Tbk, telah memperoleh persetujuan dari Bank 

Indonesia melalui surat tertanggal 30 Desember 2013 terkait pembelian 33% 

(tiga puluh tiga persen) saham Bank Saudara oleh Woori Bank Korea. 

10. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Bank Mandiri dibentuk pada 2 Oktober 1998, dan empat bank asalnya 

efektif mulai beroperasi sebagai bank gabungan pada pertengahan tahun 1999. 
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Setelah selesainya proses merger, Bank Mandiri kemudian memulai proses 

konsolidasi, termasuk pengurangan cabang dan pegawai. Selanjutnya diikuti 

dengan peluncuran single brand di seluruh jaringan melalui iklan dan promosi.  

Salah satu pencapaian penting adalah penggantian secara menyeluruh 

platform teknologi.Bank Mandiri mewarisi sembilan sistem perbankan dari 

keempat “legacy banks”. Setelah investasi awal untuk konsolidasi sistem yang 

berbeda tersebut, Bank Mandiri mulai melaksanakan program penggantian 

platform yang berlangsung selama tiga tahun, di mana program pengganti 

tersebut difokuskan untuk meningkatkan kemampuan penetrasi di segmen 

“retail banking”.   

Dalam proses penggabungan dan pengorganisasian ulang tersebut, 

jumlah cabang Bank Mandiri dikurangi sebanyak 194 buah dan karyawannya 

berkurang dari 26.600 menjadi 17.620. Direktur Utama Bank Mandiri yang 

pertama adalah Muljohardjoko (Dirut Taspen sejak Februari 1996). Alumnus 

Fakultas Ekonomi UI ini pernah juga berdinas di PT Telkom, terakhir ia 

menjabat sebagai direktur keuangan). Muljohardjoko menjadi Dirut Bank 

Mandiri selama 35 hari ketika awal-awal menjadi Dirut Taspen.Kepemimpinan 

Muljohardjoko di Taspen sendiri berjalan sejak Februari 1996 sampai tahun 

1999. Direktur Utama Bank Mandiri yang kedua adalah Robby Djohan. 

Kemudian pada Mei 2000, posisi Djohan digantikan ECW Neloe. Neloe 

menjabat selama lima tahun, sebelum digantikan Agus Martowardojo sebagai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Robby_Djohan
https://id.wikipedia.org/wiki/ECW_Neloe
https://id.wikipedia.org/wiki/Agus_Martowardojo


62 
 

Direktur Utama sejak Mei 2005. Neloe menghadapi dugaan keterlibatan pada 

kasus korupsi di bank tersebut.Agus kemudian digantikan oleh Zulkifli Zaini 

dan saat ini Kartika Wirjoatmodjo menjabat menjadi Dirut Bank Mandiri. 

Pada Maret 2005, Bank Mandiri mempunyai 829 cabang yang tersebar 

di sepanjang Indonesia dan enam cabang di luar negeri. Selain itu, Bank 

Mandiri mempunyai sekitar 2.500 ATM dan tiga anak perusahaan utama yaitu 

Bank Syariah Mandiri, Mandiri Sekuritas, dan AXA Mandiri. Nasabah Bank 

Mandiri yang terdiri dari berbagai segmen merupakan penggerak utama 

perekonomian Indonesia. 

Sesudah menyelesaikan program transformasi semenjak 2005 sampai 

dengan tahun 2009, Bank Mandiri sedang bersiap melaksanakan transformasi 

tahap berikutnya dengan merevitalisasi visi dan misi untuk menjadi Lembaga 

Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu progresif. Pada Juni2013, 

Bank Mandiri sudah mempunyai 1.811 cabang dan sekitar 11.812 ATM yang 

tersebar merata di 34 provinsi di Indonesia tanpa terkecuali, semakin 

menegaskan Bank Mandiri sebagai salah satu dari jajaran bank terbesar di 

Indonesia. 

11. Bank Permata Tbk 

Bank Permata merupakan salah satu bank swasta nasional di Indonesia. 

Tahun 2004 Standard Chartered Bank dan PT Astra Internasional Tbk 

mengambil alih PermataBank dan memulai transformasi besar-besaran di dalam 
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organisasi. PermataBank memiliki visi menjadi pelopor dalam memberikan 

solusi finansial yang inovatif. Melayani sekitar 2 juta nasabah di 59 kota di 

Indonesia, per Oktober 2013 tercatat PermataBank memiliki 308 cabang (15 

Cabang Syariah& 293 Cabang Konvensional), 20 Cabang Bergerak (Mobile 

Branch), 3 Payment Point, 888 ATM dengan akses di lebih dari 50.000 ATM 

(VisaPlus, Visa Electron, MasterCard, Alto, ATM Bersama dan ATM Prima) 

dan jutaan ATM di seluruh dunia yang terhubung dengan jaringan Visa, 

MasterCard, Cirrus. Direktur Utamanya saat ini adalah Roy Arman Arfandy.  

Bank Permata merupakan bank hasil penggabungan dari lima bank di 

bawah pengelolaan Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), yaitu: 

 PT Bank Bali Tbk - Berdiri pada 1954 

 PT Bank Universal Tbk 

 PT Bank Prima Express 

 PT Bank Artamedia 

 PT Bank Patriot 

Bank Bali ditunjuk menjadi Bank Rangka dan pada tanggal 18 Februari 

2002 berganti nama menjadi Bank Permata, sedangkan keempat bank lainnya 

sebagai bank yang menggabungkan diri.Penggabungan lima bank ini 

merupakan implementasi dari keputusan Pemerintah mengenai Program 

Restrukturisasi Lanjutan yang dikeluarkan pada tanggal 22 November2001, 

yang bertujuan untuk membentuk suatu bank yang memiliki struktur 
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permodalan yang kuat, kondisi keuangan yang sehat dan berdaya saing tinggi 

dalam menjalankan fungsi intermediasi, dengan jaringan layanan yang lebih 

luas dan produk yang lebih beragam. Dan sebagai hasilnya, terbentuklah 

PermataBank sebagai bank yang fokus dan standalone serta sejak awal 

berkomitmen untuk menekuni segmen UKM, ritel dan komersial.PT. Bank 

Permata Tbk memperoleh izin sebagai bank umum berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Keuangan No.19371/U.M.II tanggal 19 Februari 1957. 

12. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Bank ini didirikan pada tanggal 5 Juli tahun 1946. Saat ini BNI 

mempunyai 914 kantor cabang di Indonesia dan 5 di luar negeri. BNI juga 

mempunyai unit perbankan syariah, Namun sejak 2010 telah spin off 

(Memisahkan diri), yang dinamakan BNI Syariah.PT Bank Negara Indonesia 

Tbk didirikan oleh Margono Djojohadikusumo, yang merupakan satu dari 

anggota BPUPKI, lalu mendirikan bank sirkulasi/sentral yang bertanggung 

jawab menerbitkan dan mengelola mata uang RI.Margono berjasa besar atas 

perkembangan bisnis atau usaha perbankan di Indonesia. Karena Margono 

adalah seorang pionir, maka dia berhasil menanamkan nilai-nilai dan cara 

pandang bisnis perbankan di Indonesia, menggantikan peranan De Javasche 

Bank pada era penjajahan.  

Bank Negara Indonesia didirikan dan dipersiapkan pada tanggal 5 Juli 

1946 menjadi Bank Sirkulasi atau Bank Sentral yang bertanggung jawab 
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menerbitkan dan mengelola mata uang RI. Beberapa bulan setelah 

pendiriannya, Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat pembayaran 

resmi pertama - Oeang Republik Indonesia atau ORI.Pengusul dibentuknya 

sebuah Bank Sentral atau Bank Sirkulasi, serta sekaligus juga adalah sebagai 

pendiri dan Direktur Utama Bank Negara Indonesia yang pertama adalah Raden 

Mas (R.M.) Margono Djojohadikusumo. 

Pada 1955, Peran Bank Negara Indonesia beralih menjadi bank 

pembangunan dan kemudian mendapat hak untuk bertindak sebagai bank 

devisa. Sejalan dengan penambahan modal pada tahun 1955, status Bank 

Negara Indonesia beralih menjadi bank umum dengan penetapan secara yuridis 

melalui Undang-Undang Darurat nomor 2 tahun 1955.Dengan inovasi 

perbankan yang luas, menimbulkan kepercayaan pemerintah terhadap 

perusahaan BNI. Maka, pada 1968, status hukum Bank Negara Indonesia 

ditingkatkan ke Persero dengan nama PT Bank Negara Indonesia.  
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